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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inquiry pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
Keterampilan Berpikir dan Kemandirian Belajar Peserta
Didik Kelas VII di SMPN Unggulan Sindang Kabupaten
Indramayu. Tesis. 2019.

Lilah Kholilah
14156310047

Realitas empiris menunjukkan bahwa keterampilan berpikir dan
kemandirian belajar peserta didik masih rendah, salah satunya disebabkan oleh
proses pembelajaran di sekolah. Praktik pembelajaran PAI di SMP cenderung
memberikan materi sebagai hafalan. Oleh karena itu perlu penggunaan model
pembelajaran yang akan berpengaruh pada keterampilan berpikir dan kemandirian
belajar peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pembuktian tentang gambaran
penerapan model pembelajaran inquiry pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam Kelas VII di SMPN Unggulan Sindang Kabupaten Indramayu, terhadap
keterampilan berfikir dan kemandirian belajar yang signifikan antara peserta didik
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran inquiry dengan yang
belajar tanpa menggunakan model pembelajaran inquiry

Penelitian ini berdasarkan teori bahwa jika model pembelajaran inquiry
digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, akan berpengaruh pada
keterampilan berpikir dan kemandirian belajar peserta didik.

Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen (eksperimen
semu) dengan jenis desain penelitian non equivalent post-test only control group
design. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik penyebaran angket kepada
59 responden terdiri atas 30 responden di kelas eksperimen dan 29 responden di
kelas kontrol.

Analisis statistik yang digunakan adalah analisis independent t-test.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear, disimpulkan bahwa: Penerapan model
pembelajaran inquiry dalam pembelajaran PAI adalah baik. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata jawaban responden (persepsi peserta didik di kelas eksperimen)
dalam kategori baik sebesar 77,98%. Terdapat perbedaan rata-rata skor
keterampilan berpikir antara peserta didik yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran inquiry dengan peserta didik yang belajar tanpa
menggunakan model pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI kelas VII di
SMPN Unggulan Sindang dengan nilai t. hitung positif sebesar 4,162, nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,000, dan mean difference sebesar 5,552. Terdapat perbedaan
rata-rata skor  kemandirian belajar  peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran inquiry dengan peserta didik yang belajar
tanpa menggunakan model pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI kelas
VII di SMPN Unggulan Sindang dengan nilai t. hitung positif sebesar 3,922, nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan mean difference sebesar 6,268.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, model pembelajaran inquiry, keterampilan
berpikir, kemandirian belajar.
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ABSTRACT

Lilah Kholilah,14156310047, Effect of the Use of Inquiry Learning Model in
Islamic Education Subjects on Thinking Skills and Learning Independence of
Class VII Students at Sindang Superior Middle School in Indramayu Regency.
Thesis. 2019.

Empirical reality shows that students' thinking and learning skills are still
low, one of which is caused by the learning process in school. The practice of PAI
learning in junior high schools tends to provide memorizing material. Therefore,
it is necessary to use a learning model that will affect students' thinking skills and
learning independence.

This study aims to provide proof of the description of the implementation
of the inquiry learning model in Class VII Islamic religious education subjects at
Sindang Superior Junior High School in Indramayu Regency, to the skills of
significant learning and independence between students who learn using the
inquiry learning model with those who study without using inquiry learning model
This research is based on the theory that if the inquiry learning model is used in
the subjects of Islamic Education, it will affect students' thinking skills and
learning independence.

The method used is the quasi-experimental method (quasi-experimental)
with the type of non equivalent post-test only control group design research
design. Data collection techniques used questionnaire distribution techniques to
59 respondents consisting of 30 respondents in the experimental class and 29
respondents in the control class.

The statistical analysis used was the independent t-test analysis. Based on
the results of linear regression analysis, it was concluded that: The application of
the inquiry learning model in PAI learning was good. This can be seen from the
average respondent's answers (students' perceptions in the experimental class) in
the good category of 77.98%. There is a difference in the average score of
thinking skills between students who learn by using the inquiry learning model
with students who study without using the inquiry learning model in learning class
VIl PAI at Sindang Superior Junior High School with a value of t. positive count
of 4.162, sig value. (2-tailed) of 0,000, and the mean difference of 5.552. There is
a difference in the average score of learning independence of students who learn
by using the inquiry learning model with students who study without using the
inquiry learning model in learning class VII PAI at Sindang Superior Junior High
School with a value of t. positive count of 3.922, sig value. (2-tailed) of 0,000 and
the mean difference of 6,268.

Keywords: Islamic Education, inquiry learning model, thinking skills, learning
independence

vii



Leilal

Bale Gy b HoBinl) alaill z3sei aladiul 314156310047 Alia ALl
gé c._a\,u.d\ Jaadll Bk (ga] Al gé JANEuY) g oSall & slew ‘;é doadlwy) 4 yill
ttale Al | glal yoi) dskia L__sé daad 0]l dpe sSall Ao gl é.'a\.).'gu d yoa
.2019

J By kbl sl ehﬁ\ gé s g yaSaill &l lew Qi ‘;L«d‘ CB‘JM s
ddee ) @810 8 (50 A ynell b kel ddee o Aadl lgie land @l dinidie
dpalzl) ) gall a8 g3 1) Jaed 4y 033l A yaall gé daadly) 4 gl sala gé eﬁ*ﬁb ehﬁ\
).'Ssﬂ\ C;!‘JLG.A le:: ‘)3}.3 GS\EA GA:JaE CJ}AA e‘.l;lua‘ (ﬁ)})‘éj‘ (i «llal U_\\LJSAAS
-?3“3” o e@lﬂ’éﬁu\j ALl gal

§§\m§:m§(\ ehﬂ\ qu.o.a J:\s.ﬁ uag Jﬁi ‘53:; d:‘h HJE:\ sz! iubﬂ\ 034 82¢3
:‘\:MJSAJ\ Q\g}'x\ﬂ\ éjbj:u.u a..\.uJJ.A (e c.}\..\.d\ Jazdl) gsé :\:MNM\;}\ Ix:u):d\ 3 ga ﬁhﬁ ‘"55
ddle a0 e ehﬁ\ gé e@J)EEm\ 9 bl &l jlea gsé oilal yai) dskaia gsé daa) gl

e b glaain¥] alaill 73 ged aladiad a3 13) 4df Ay ki e gl 138 saiay
_ehﬁ‘ s e@.])ﬁwb bl gl oSall Gl lea o g daa Sl 4 3l

Ja) Ergad) asead e g st Aa il 4ad A5 LY A deddiead) di Ll

&) 5 i) aex Gl Caodliad 5 ddogliall de geal) paesaly A8l e gﬂ\.é.'\

G0 29 5 il dadll 8 Luatoe 30 (e O35S Luaiue 59 21 lilyiuy)
) ) oS82l oo L Ly

dalad il e 2l Jie) tlia) (iad g addiuall iliaa)) Jdall
Al Bale Gupai A GHlaBiuW) alaill z3gei Gakad ol iul Al laasy)
GOl clila) Awle] MR e b Abada (Sasg s G Lo OIS Al
7.77.98 peind @l an JS& 3 (mond) dhadl) g3 GO @l ) pal) Cpnaill
Ahainly O galaiy Codl) GO sa) SEl ol jlge Aa oy dlel b A Slligh
o8 sl alxdll 23 sed alaadinl ) sa Osmn Gl Gas laaiin¥) aladll #3 ga
daad 50l dpa Sal) AL das e (e c..ah.d\ Jaill s daadal) Ayl sala pdal
Gl <0000 da 0 & (Al - 2) 5 e ded 4,162 e () et Aagi
Rl G aladl) IO Aa o dgded 3 Dl @l 5,552 da b o gl
Oy O Gl QO g Sasinl) aladll #3ged aladialy O gelaiy G2
(e é.)h.uﬂ Szl gé :\:\A)u}!\ 4:3_1‘)45\ 33l U 0 gé gilm'é:uy‘ ehﬂ\ CJ}.« ?‘353“‘
- 2) T dad ¢ 3,922 (w gsf’téf! ol t :\.;‘)A,a :\.:}A}SAS‘ ;\L...ujld\ G:"J..LJ“ ;\uJJA
.268¢6 432 )3 Jows giall (5 8l 5 0000 43 ) (23N

Al G ¢ S8l ol lga ¢ oamfin¥) alaill 23 gad cAgadusl) Ay il 1 Agalidall cilalsl)

Bl

viii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inquiry pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Keterampilan Berpikir dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas VII di SMPN Unggulan Sindang
Kabupaten Indramayu”.

Penyusunan tesis ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan sebagai
tugas akhir dalam menyelesaikan studi di Program Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam.

Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat khususnya bagi penulis,
lembaga pendidikan dan umumnya bagi masyarakat yang memiliki kepedulian

terhadap dunia pendidikan.

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< e T Te
: Sa Es (dengan titik
~ ® diatas)
- Jim j Te
Ha Ha (dengan titik
C B diatas
& Kha Kh Ka dan Ha
5 Dat D De
Zal . Zet (dengan titik
S Z 5
diatas)
P = R Er
) 2 . Z Zet
g Sin S Es
o Byin Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
o bawah)




) Dad De (dengan titik di
g P bawah)
Ta Te (dengan titik di
s T bawah)
. Za Zet (dengan titik
& % di bawah)
& ‘Ain ¢ apostrof terbalik
't Gain G Ge
. - F Ef
% f .
A o Q Qi
3 Kaf K Ka
J tim L El
Mim M Em
£
O Huw N En
3 Wau W We
. B H Ha
5 Hamzah ) Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
J Fathah A A
) Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

arakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
P Fathah dan ya Ai Adanl
» Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh:
Gl kaifa Jsd  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
B8 . | 10w fathahdan alif a a dan garis di
atauya atas

xii



0 kasrah dan ya i i dan garis di
atas

>~ dammah dan wau u u dan garis di
atas

Contoh:

be @ mata
=1 . rama
J28  :gila
G¥ad @ yamutu

4. Tamarbitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: fa marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan fa marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t2 marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka 7a marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUkYA a3y raudah al-atfal
WiV ali: afmadinah al-fadilah

el  al-hikmah
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5. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( © ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..
Contoh: |

L3y rabbana

W3S : pajjaina

334 : al-hagq
&> al-hajj
?—"‘-’ : nu“ima
¥e @ ‘aduwwun

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
L& :“All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf S alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Xiv



Gl . al-syamsu(bukan asy-syamsu)

FE TR . al-zalzalah (az-zalzalah)
FHM G| : al-falsafah
L | : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

O34 ¢ ta’murina
sl al-paw’

B Syai’un
&l umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditranslitcrasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/l-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Cont oh:

XV



Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-“Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf 7laih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

aly  dfpullah My billah
Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Jafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh:
&azasind hum ] rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nagr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal

XVii
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